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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

DAFTAR TERJEMAH 

No BAB Kutipan Hal. Terjemah 

1 I Q.S. Al-

Mujadallah: 

11 

3 “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di 

dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” 

2 I H.R Imam 

Muslim 

5 Dari Abu Hurairah ra., Nabi Saw. 

bersabda,“Barangsiapa yang melapangkan 

satu kesusahan dunia dari seorang Mukmin, 

maka Allâh melapangkan darinya satu 

kesusahan di hari Kiamat. Barangsiapa 

memudahkan (urusan) orang yang kesulitan 

(dalam masalah hutang), maka Allâh Azza 

wa Jalla memudahkan baginya (dari 

kesulitan) di dunia dan akhirat. Barangsiapa 

menutupi (aib) seorang Muslim, maka Allâh 

akan menutup (aib)nya di dunia dan akhirat. 

Allâh senantiasa menolong seorang hamba 

selama hamba tersebut menolong saudaranya. 

Barangsiapa menempuh jalan untuk menuntut 

ilmu, maka Allâh akan mudahkan baginya 

jalan menuju Surga. Tidaklah suatu kaum 

berkumpul di salah satu rumah Allâh (masjid) 

untuk membaca Kitabullah dan 

mempelajarinya di antara mereka, melainkan 

ketenteraman akan turun atas mereka, rahmat 

meliputi mereka, Malaikat mengelilingi 

mereka, dan Allâh menyanjung mereka di 

tengah para Malaikat yang berada di sisi-Nya. 

Barangsiapa yang diperlambat oleh amalnya 

(dalam meraih derajat yang tinggi), maka 
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garis keturunannya tidak bisa 

mempercepatnya.” 

3 I Q.S. Al-

Maidah: 2 

6 “... Dan tolong menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran....” 

4 I H.R Imam 

Bukhari 

6 Bahwasanya Abdullah bin Umar r.a. 

mengabarkan, bahwa Rasulullah saw. 

bersabda: ” Muslim yang satu adalah saudara 

muslim yang lain; oleh karena itu ia tidak 

boleh menganiaya dan mendiamkannya. 

Barang siapa memperhatikan kepentingan 

saudaranya, maka Allah akan memperhatikan 

kepentingannya. Barang siapa membantu 

kesulitan seorang muslim, maka Allah akan 

membantu kesulitannya dari beberapa 

kesulitannya nanti pada hari kiamat. Dan 

barang siapa menutupi (aib) seorang muslim, 

maka Allah akan menutupi (aib)nya pada hari 

kiamat.” 

5 II Q.S. Al-

Maidah: 2 

2 “... Dan tolong menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran....” 
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Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MA Raudhatul Islamiyah 

Kabupaten Banjar? 

2. Sejak berdirinya MA Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar ini sudah 

berapa kali pergantian kepala sekolah? 

3. Berapa jumlah tenaga pendidik MA Raudhatul Islamiyah Kabupaten 

Banjar? 

4. Berapa jumlah siswa MA Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar? 

5. Berapa jumlah ruangan yang ada? 

6. Kurikulum apa yang digunakan di MA Raudhatul Islamiyah Kabupaten 

Banjar? 

 

B. Pedoman Wawancara untuk Guru Mata Pelajaran Fikih 

1. Apa latar belakang pendidikan ibu? 

2. Sudah berapa lama ibu mengajar fikih? 

3. Kurikulum apa yang digunakan dalam mengajar di sekolah? 

4. Apakah setiap proses pembelajaran fikih ibu membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum memberikan materi 

pembelajaran? 
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5. Apakah langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran dapat terlaksana 

sesuai dengan rencana? 

6. Berapa alokasi waktu yang tersedia dan diperlukan dalam mengajar 

pembelajaran fikih? 

7. Apakah menurut ibu waktu yang tersedia dapat menyelesaikan materi 

yang sudah direncanakan? 

8. Apakah ibu melaksanakan pre test dan pos test pada setiap pembelajaran 

tatap muka? 

9. Apakah ibu sering mengajukan pertanyaan pada saat pembelajaran 

berlangsung? 

10. Apakah ibu biasa memberikan penguatan terhadap materi yang diberikan? 

11. Metode apa saja biasanya yang digunakan dalam mengajar mata pelajaran 

fikih? 

12. Apakah dengan metode yang diterapkan siswa mampu menyerap 

pembelajaran-pembelajaran yang diberikan? 

13. Apakah siswa merasa senang dan termotivasi untuk selalu mengikuti 

pembelajaran fikih dengan metode yang ibu terapkan? 

14. Bagaimana cara ibu untuk menarik perhatian siswa agar siswa selalu 

termotivasi untuk mengikuti pelajaran fikih di kelas? 

15. Apakah ibu pernah menerapkan metode tutor sebaya dalam mengajar 

fikih sebelumnya? 

16. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode tutor sebaya yang ibu 

lakukan? 
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17. Apakah metode tutor sebaya ini bisa diterapkan pada semua materi fikih? 

18. Bagaimana tanggapan ibu tentang metode tutor sebaya dalam mata 

pelajaran fikih? 

 

C. Pedoman Wawancara untuk Siswa 

1. Apakah anda merasa tertarik dan senang dalam mengikuti pembelajaran 

fikih? 

2. Bagaimana situasi atau keadaan kelas saat pembelajaran fikih 

berlangsung? 

3. Bagaimana cara guru mengajar biasanya ketika di dalam kelas? 

4. Pernahkah anda bertanya pada guru saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung? 

5. Apakah pertanyaanmu dijawab oleh guru? 

6. Apa saja metode pembelajaran yang pernah diterapkan oleh guru mata 

pelajaran fikih di kelas? 

7. Apakah guru pernah menerapkan metode tutor sebaya sebelumnya? 

8. Apakah pembelajaran fikih dengan metode tutor sebaya mampu 

meningkatkan motivasi belajar anda atau sebaliknya? Alasannya? 

9. Apasaja kendala yang anda rasakan ketika menerapkan metode tutor 

sebaya dalam mata pelajaran fikih? 
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D. Pedoman Wawancara untuk Tata Usaha 

1. Berapa jumlah tenaga pendidik di MA Raudhatul Islamiyah Kabupaten 

Banjar? 

2. Berapa jumlah tenaga administrasi di MA Raudhatul Islamiyah 

Kabupaten Banjar? 

3. Berapa jumlah seluruh siswa (i) di MA Raudhatul Islamiyah Kabupaten 

Banjar? 
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Lampiran III 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Melihat dan mengamati keadaan gedung, sarana, fasilitas dan lokasi 

penelitian MA Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar. 

2. Mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru fikih 

3. Mengamati keadaan siswa kelas X dan XI 
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Lampiran IV 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Dokumen tentang RPP dan Silabus 

2. Dokumen tentang sejarah singkat berdirinya MA Raudhatul Islamiyah 

Kabupaten Banjar 

3. Dokumen tentang visi, misi dan tujuan MA Raudhatul Islamiyah Kabupaten 

Banjar 

4. Dokumen tentang jumlah dan keadaan kepala sekolah, tenaga pendidik, tata 

usaha, dan siswa di Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar 

5. Dokumen yang berhubungan dengan sarana prasarana sekolah dan lain-lain. 
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Lampiran V 

HASIL WAWANCARA 

 

A. Wawancara untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MA Raudhatul Islamiyah 

Kabupaten Banjar? 

Jawab: 

“Jadi sejarah awal berdirinya sekolah ini pertama kali itu pada tahun 

2013. Pada waktu itu kami para guru tetuha (senioran) rapat memikirkan 

masalah pembangunan sekolah baru di yayasan Raudhatul Islamiyah ini. 

Adapun yang terlibat dalam rapat itu bapak H. Kastalani sebagai ketua 

yayasan sendiri, alm. Guru Ramli (tetuha kami di sekolahan ini), bapak 

Dainuri, saya sendiri (Jarni), bapak Nurdin, bapak Syamsudin, bapak M. 

Rafi’i, dan guru senioran lainnya. Pas awal-awal itu kami membuat 

proposal kerja untuk menambah dana pembangunan dan sebagian juga 

ada meminta sumbangan dari para siswa dan orang tua siswa. Selama 

dana pembangunan belum terkumpul maksimal, kami membuat bangunan 

Madrasah Aliyah menggunakan dana pribadi terlebih dahulu, jadi ketika 

awal-awal di tahun 2013 itu kami juga sudah membuka pendaftaran siswa 

baru untuk tingkat aliyah ini dengan mengandalkan bangunan dari 

sekolahan MTs yang tidak terpakai untuk sementara waktu. Pas pertama 

itu alhamdulillah siswa angkatan pertama madrasah aliyah ini berjumlah 

sekitar 35 orang. Pada tahun 2014 ketika mendekati kenaikan kelas 
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alhamdulillah pembangunan gedung madrasah aliyah Raudhatul 

Islamiyah sudah selesai dan bisa kami gunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar. Alhamdulillah seiring berjalannya waktu sampai sekarang kami 

sudah meluluskan siswa sebanyak 7 alumni siswa dan sekolah ini juga 

sudah mendapatkan akreditasi swkolah dengan nilai B.” 

2. Sejak berdirinya MA Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar ini sudah 

berapa kali pergantian kepala sekolah? 

Jawab: 

“Alhamdulillah sekolah kita ini baru 2 kali berganti kepemimpinan kepala 

sekolah, yaitu pada masa bapak Dainuri, S.Pd.I itu mulai tahun 2013 – 

2015 dan pada masa kepemimpinan bapak ini (Jarni, S.Pd.I) mulai tahun 

2015 sampai sekarang.” 

3. Berapa jumlah tenaga pendidik MA Raudhatul Islamiyah Kabupaten 

Banjar? 

Jawab: 

“kalau jumlah tenaga pendidik atau pengajar itu kalau di total sekitar 20 

orangan, jadi 5 guru agama khusus dan 15 guru umum.”  

4. Berapa jumlah siswa MA Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar? 

Jawab: 

“untuk jumlah siswa saat ini seluruhnya berjumlah sekitar kurang lebih 

150 an orang.” 

5. Berapa jumlah ruangan yang ada? 

Jawab: 
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“Untuk ruangan kelas alhamdulillah kita punya 6 ruangan untuk 3 kelas, 

ruang guru 1 buah, ruang TU 1 buah, ruang kepala sekolah 1 buah, ruang 

konseling 1 buah, dapur guru 1 buah, Musholla 1 buah, dan aula 

pertemuan 1 buah.” 

6. Kurikulum apa yang digunakan di MA Raudhatul Islamiyah Kabupaten 

Banjar? 

Jawab: 

“untuk saat ini kami menggunakan kurikulum K13 seperti yang 

dianjurkan oleh pemerintah.” 

 

B. Wawancara uuntuk Guru Mata Pelajaran Fikih 

1. Siapa nama lengkap ibu? 

Jawab: 

Noor Latifah, S.Pd.I 

2. Apa latar belakang pendidikan ibu? 

Jawab: 

“Ibu lulusan S1 Pendidikan Agama Islam di STAI Darussalam 

Martapura.” 

3. Sudah berapa lama ibu mengajar fikih? 

Jawab: 

“sejak tahun 2015 sampai sekarang.” 

4. Kurikulum apa yang digunakan dalam mengajar di sekolah? 

Jawab: 
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“dahulu kita pakai kurikulum KTSP 2006, semenjak ada kebijakan dari 

pemerintah diharuskan menggunakan kurikulum k13 jadi sekarang ibu 

menggunakan kurikulum 2013 atau K13.” 

5. Apakah setiap proses pembelajaran fikih ibu membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum memberikan materi 

pembelajaran? 

Jawab: 

“biasanya ibu selalu menyiapkan rencana pembelajaran sebelum mengajar 

di awal semester saja, soalnya mun meulah setiap hendak mengajar itu 

pasti memakan waktu yang banyak, sedangkan ibu jua kan memegang 

semua kelas untuk mata pelajaran fikih jadi untuk memanfaatkan waktu 

lebih baik dibuat sekaligus aja rajin.” 

6. Apakah langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran dapat terlaksana 

sesuai dengan rencana? 

Jawab: 

“biasanya dalam perencanaan yang sudah ibu buat tu kadang sesuai 

dengan apa yang direncanakan kalau materinya memang pas tapi kadang 

kada semuanya berjalan dengan lancar, kadang terkendala dengan waktu, 

kadang lawan materi pembelajaran yang masih perlu di bahas dan bisa jua 

karna keadaan kelas. Apalagi pada masa pandemi seperti ini, waktu yang 

disediakan dalam satu jam mata pelajaran itu hanya 30 menit ja, jadi itu 

membuat penggunaan metode pembelajaran jadi terbatas dan kadang 

materi belum bisa tersampaikan secara maksimal. Apa lagi kalau materi 
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yang dibahas sangat menarik dan siswa banyak pertanyaan nah itu bisa 

memakan waktu lagi lo pas kada bisa sesuai apa yang sudah ibu 

rencanakan sebelumnya di RPP.” 

7. Berapa alokasi waktu yang tersedia dan diperlukan dalam mengajar 

pembelajaran fikih? 

Jawab: 

“Untuk waktu yang disediakan dulu 40 menit kalo masa sebelum adanya 

covid-19 ini, tapi setelah adanya covid-19 ini waktu pembelajaran tatap 

muka menjadi berkurang dan terbatas menjadi hanya 30 menit saja dalam 

sekali mengajar itu. 

8. Apakah menurut ibu waktu yang tersedia dapat menyelesaikan materi 

yang sudah direncanakan? 

Jawab: 

“Ya kadang cukup kadang tidak (waktu mengajarnya), seharusnya kalau 

menurut RPP itu sesuai aja pang lah tapi kalau kita sudah turun ke 

lapangan langsung  tergantung kitanya aja lagi misal pakai metode tutor 

sebaya tu perlu banyak waktu lo jadi sebelum hendak menerapkan metode 

tutor sebaya itu kami persiapkan semuanya dulu supaya pas masuk jam 

pelajarannya kami tinggal bagi kelompok dan diskusikan aja lagi, itu pun 

kadang bisa molor dari jam yang ditentukan karna kitakan juga harus ada 

kerja sama dengan siswa agar pembelajaran dengan metode yang hendak 

diterapkan itu bisa berjalan sesuai apa yang kita rencanakan sebelumnya 

dan tujuan pembelajarannya jua bisa tersampaikan itu pang.” 
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9. Apakah ibu melaksanakan pre test dan pos test pada setiap pembelajaran 

tatap muka? 

Jawab: 

“iya ada, biasanya sebelum belajaran tu ada diberikan pre test atau 

pertanyaan-pertanyaan yang dahulu sudah dilajari diingatkan kembali 

tujuannya untuk mengingatkan pelajaran yang telah lalu dan merangsang 

otak mereka supaya berpikir untuk mengingat pelajaran telah lalu itu. 

Selain pre test ibu jua kadang-kadang melakukan post test di akhir 

tujuannya untuk mengetahui bahwa peserta didik nih bujur menyimak 

pembelajaran atau kada, selain itu untuk menguji sejauh mana 

kemampuan peserta didik setelah belajar sebelumnya (anggap ja 

evaluasi). ” 

10. Apakah ibu sering mengajukan pertanyaan pada saat pembelajaran 

berlangsung? 

Jawab: 

”Sering, bahkan setiap menjelaskan ibu rancak sambil memberikan 

pertanyaan jua seputar pembahasann yang dibahas supaya pelajaran kada 

kaku dan ada jua toh interaksinya antara peserta didik dan ibu ya lo. 

Selain itu nanti di akhir pembelajaran jua ibu tanyakan kembali tentang 

materi yang baru dibahas tadi.” 

 

11. Apakah ibu biasa memberikan penguatan terhadap materi yang diberikan? 

Jawab: 
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“iya kadang-kadang ibu memberikan penguatan melalui kisah inspirasi 

atau kada melalui pengalaman pribadi.” 

12. Metode apa saja biasanya yang digunakan dalam mengajar mata pelajaran 

fikih? 

Jawab: 

“paling sering pakai metode ceramah, penugasan dan diskusi kelompok 

pang, tapi pernah ai jua pakai metode demonstrasi, tutor sebaya dan 

lainnya yang sesuai wan materi yang handak diajarkan. Tapi selama 

pandemi ini kurang jua ibu pakai metode karna terbatas keadaan yang 

kurang memungkinkan jadi paling rajin diskusi grup dan penugasan ja 

kebanyakan.” 

13. Apakah dengan metode yang diterapkan siswa mampu menyerap 

pembelajaran-pembelajaran yang diberikan? 

Jawab: 

“alhamdulillah sejauh ini ada haja pang menyerap pinanya, soalnya kalau 

diberikan latihan tu kanakan bisa aja menjawab dan kadang kalau ada 

yang belum inya pahami inya langsung betakun. Tapi itu kebanyakannya 

biniannya aja pang kalau lakiannya jarang aja.” 

14. Apakah siswa merasa senang dan termotivasi untuk selalu mengikuti 

pembelajaran fikih dengan metode yang ibu terapkan? 

 

Jawab: 
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“keliatannya senang aja pang kekanakan, tapi kadang ada jua beberapa 

yang keliatan pina kurang bermotivasi pas belajar itu ada jua yang 

tergantung materi pembelajarannya misal pembahasannya rami senang 

banar to inya (siswa) atau pakai strategi dan metode yang menyenangkan 

itu hampir semuanya merasa senang dan termotivasi aja belajarnya.” 

15. Bagaimana cara ibu untuk menarik perhatian siswa agar siswa selalu 

termotivasi untuk mengikuti pelajaran fikih di kelas? 

Jawab: 

“yang pertama itu memperkenalkan materinya dahulu kemudian 

dijelaskan dan disambung-sambungkan dalam kehidupan nyata bahwa 

materi yang akan dibahas ini berguna untuk kehidupan sehari-hari 

terutama masalah hukum-hukumnya seperti wajib, sunnah dan haram dan 

lain-lainnya.” 

16. Apakah ibu pernah menerapkan metode tutor sebaya dalam mengajar 

fikih sebelumnya? 

Jawab: 

“iya pernah tapi kada sering paling sesekali aja.” 

17. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode tutor sebaya yang ibu 

lakukan? 

Jawab: 

“yang pertama, sebelum pembelajaran dimulai ibu memberikan arahan 

dulu tentang aturan pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya ini. 

Kemudian ibu membagi seluruh siswa yang ada di kelas menjadi 
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beberapa bagian kelompok, nah masing-masing kelompok dipimpin oleh 

satu tutor atau yang disambat buhannya ketua kelompok. Masing-masing 

kelompok ini ibu berikan satu masalah yang harus dipecahkan bersama 

tutor. Jadi kena tutor menjelaskan isi permasalahan tersebut kemudian 

didiskusikan dengan kelompoknya masing-masing dengan waktu yang 

sudah ibu tentukan. Setelah tuntung berdiskusi siswanya ibu minta untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka bersama tutornya 

masing-masing yang ditunjuk secara acak.” 

18. Apakah metode tutor sebaya ini bisa diterapkan pada semua materi fikih? 

Jawab: 

“kada semua materi fikih jua pang bisa diterapkan pakai metode tutuor 

sebaya ini tergantung kesesuaian antara metode dan materi yang akan 

dibahas, misal kaya materi tata cara memandiakan jenazah lo kada 

mungkin jua kita pakai metode tutor sebaya ini kalo tesalah jadinya 

seharusnya kan lebih cocok pakai metode praktek secara langsung kaitu 

nah jadi perlu dilihat lagi jua apakah metode ini cocok dengan materi ini 

kalo dirasa kada cocok ya kada ibu pakai. Jadi intinya menurut ibu kada 

semua materi fikih bisa menggunakan metode tutor sebaya ini.” 

19. Bagaimana tanggapan ibu tentang metode tutor sebaya dalam mata 

pelajaran fikih? 

Jawab: 

“sebenarnya bagus metode tutor sebaya itu, jadi lebih memperkaya ilmu 

jadikan artinya selain guru yang bisa memahami materi siswa jua bisa 
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memahami materi sendiri jadi mempermudah guru untuk memahami 

materi. Karna kanakan nih kan kalo guru tarus yang menjelaskan materi 

dia bisa capat bosanan jadi kalo belajar dengan kawannya masing-masing 

inya lebih capat paham dan termotivasi gasan belajar dan kada supan jua 

misal ada yang handak ditakunakannya.” 
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Lampiran VI 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Foto bersama dengan kepala sekolah dan ketua yayasan 

Raudhatul Islamiyah 

 

Foto bersama guru mata pelajaran fikih 

Ibu Nor Lathifah, S.Pd.I 
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Wawancara bersama siswa kelas XI putera 

 

 
Wawancara bersama siswi kelas XI puteri  
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Lampiran VII 

SURAT KETERANGAN SELESAI SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran VIII 

SURAT PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI 
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Lampiran IX 

SURAT RISET
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Lampiran X 

SURAT REKOMENDASI
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Lampiran XI 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN DI 

KEMENTRIAN AGAMA
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 l am pi r an 
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